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INTISARI 

 

 

PUTRI, A.W., 2013, EFEK ANTIINFLAMASI MINYAK ATSIRI KULIT 

BATANG KAYU MANIS (Cinnamomum burmanii Nees ex Bl) PADA TIKUS 

PUTIH JANTAN GALUR WISTAR  YANG DIINDUKSI KARAGENIN, 

SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI, 

SURAKARTA. 

 

Kayu manis (Cinnamomum burmanni Nees ex Bl.) merupakan tanaman  

yang menghasilkan minyak atsiri dengan kandungan utama sinamaldehid. 

Penggunaan minyak atsiri salah satunya digunakan sebagai antiinflamasi. Minyak 

atsiri kulit batang kayu manis diisolasi dengan metode uap-air. Inflamasi 

merupakan suatu respon protektif normal terhadap luka jaringan yang disebabkan 

oleh trauma fisik, zat kimia yang merusak atau zat-zat mikrobiologik. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui efek minyak atsiri dan pengaruh variasi dosis kulit 

batang kayu manis  terhadap efek antiinflamasi pada tikus putih jantan. 

 Pengujian efek antiinflamasi dilakukan dengan 5 kelompok tikus, tiap 

kelompok tikus di induksi karagenin. Masing-masing kelompok di beri perlakuan, 

kelompok pertama diberi CMC 1%, kelompok kedua diberi minyak atsiri 0,05 ml, 

kelompok ketiga diberi minyak atsiri 0,1 ml, kelompok keempat diberi minyak 

atsiri 0,2 ml, kelompok kelima diberikan Na-diklofenak. Kemudian diukur 

volume udem selama 5 jam, dihitung AUC dan % daya antiinflamasi. Hasil % 

daya antiinflamasi yang diperoleh dianalisa dengan One way anova dan uji tukey 

HSD. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelompok perlakuan minyak atsiri 

dengan berbagai dosis tidak memberikan efek antiinflamasi yang signifikan 

(sig>0,05) maka semakin besar dosis minyak atsri efek antiinflamasi tidak 
semakin besar. 
Kata kunci:  Kayu manis (Cinnamomum burmanii Nees ex Bl), minyak atsiri, 

antiinflamasi 
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ABSTRACT 

 

 

PUTRI, AW, 2013, ANTI-INFLAMMATORY EFFECT OF CINNAMON 

BARKS (Cinnamomum Bl burmanii ex Nees) ESSENTIAL OIL ON  WHITE 

MALE WISTAR RATS WERE INDUCED KARAGENIN, THESIS, 

FACULTY OF PHARMACY, SETIA BUDI UNIVERSITY, SURAKARTA 

 

Cinnamon (Cinnamomum burmanni  Nees ex Bl.) is a plants that produce 

essential oils with main content of sinamaldehid. Essential oil can be used as a 

antiinflammatory. Essential oil of cinnamon bark isolated by steam-water method.  

Inflammation is a normal protective Inflammation is a normal protective response 

to tissue injury caused by physical trauma, damaging chemicals or 

microbiological substances. The purpose of study was to determine the effect of 

essential oil and effect of various doses of cinnamon bark to white male rats. 

 The examination of anti inflammation effect was done to five groups of 

rats. Every group gave karagean induction. Every groups gave the different 

treatment, the first group gave CMC 1% , the second group gave 0.05 ml of 

essential oil, the thrid group gave 0.1 ml of essential oils, the fourth group gave 

0.2 ml, the fifth group gave Na-diclofenac. Then measured the volume of edema 

for 5hours, calculate the AUC and % antiinflammatory. Result % 

antiinflammatory power was analyzed by Oneway ANOVA and Tukey HSD test. 

 The results showed that the group treated with various doses of essential 

oils did not give  significant anti-inflammatory effect (sig> 0.05), the greater  the 

dose of essential oil anti-inflammatory effect was not greater. 

 

Keywords.:  Cinnamon (Cinnamomum Bl burmanii ex Nees), essential oil, anti-

inflammatory 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia kaya akan sumber bahan obat alam dan obat tradisional yang 

telah digunakan oleh sebagian besar rakyat Indonesia secara turun temurun 

(Anonim 1983). Sekarang ini penggunaan obat tradisional semakin meningkat. 

Seiring dengan ada slogan back to nature, maupun krisis ekonomi yang 

berkepanjangan sehingga mengakibatkan daya beli masyarakat terutama golongan 

menengah ke bawah, memilih penggunaan obat tradisional sebagai alternatif 

pengobatan (Nugroho 2007). Salah satu tanaman obat tersebut diantaranya adalah 

Kayu manis. Tanaman kayu manis merupakan famili Lauranceae dengan jumlah 

spesies yang beragam dan dapat tumbuh dengan baik pada iklim tropis.  

Ditinjau dari sifat keatsirian minyak sinamonnya maka kayu manis dikenal 

dengan tiga tipe yaitu: kayu manis asal Ceylon Cinnamomum zelylanicum Nees, 

kayu manis asal Saigon Cinnamomum loureiril Ness, Kayu manis asal Cina 

Cinnamomum cassia Ness (Guenther 1990). Tanaman kayu manis yang 

dikembangkan di Indonesia salah satunya adalah Cinnamomum burmanni Nees ex 

Bl yang banyak terdapat di daerah Sumatra Barat, Jambi, dan Sumatra Utara                    

(Harun 2010).  

Bagian dari kayu manis yang dimanfaatkan adalah bagian kulit dan 

daunnya. Pengolahan kulit kayu manis dan daun berupa minyak atsiri kayu manis. 

Kandungan senyawa kimia dalam minyak atsiri antara lain : sinamaldehid, 
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bornilasetat, sinamilasetat, borneol, simena, sineol, eugenol, damar, tannin, 

kalsium oksalat (Lisawati et al 2002). 

 Minyak atsiri kayu manis (Cinnamomom burmanni Ness ex Bl) dapat 

diperoleh dengan cara destilasi air, destilasi dengan uap dan air, dan destilasi 

dengan uap langsung (Guenther 1987). Minyaknya banyak digunakan sebagai 

pemberi rasa dan aroma dalam industri makanan, minuman, farmasi, rokok dan 

kosmetik (Rismunandar dan Paimin 2001). Efek farmakologis yang dimiliki 

minyak atsiri kayu manis diantara lain mempunyai daya bunuh terhadap 

mikroorganisme (antiseptis), sebagai peluruh angin (carminative), peluruh 

keringat (diaphoretic), antirematik, antiinflamasi, penambah nafsu makan 

(stomachica) dan penghilang rasa sakit (analgesic) (Rismunandar 2009). 

Gejala penyakit yang dapat diterapi dengan minyak atsiri kayu manis salah 

satunya adalah inflamasi atau peradangan. Inflamasi merupakan suatu respon 

protektif normal terhadap luka jaringan yang disebabkan oleh trauma fisik, zat 

kimia yang merusak atau zat-zat mikrobiologik (Mycek et al 2001). Inflamasi 

merupakan dasar perjalanan dari beberapa penyakit seperti bronkitis, 

glumerolunefritis, arthritis dan penyakit kulit. Inflamasi terjadi karena tubuh 

memiliki sistem molekuler yang mengatur proses peradangan dibawah kendali 

mediator-mediator kimiawi seperti, mediator turunan asam arakidonat meliputi 

prostaglandin (Pg), tromboksan (Tx) dan leukotrien (Lt) yang memiliki peranan 

penting dalam proses inflamasi (Price 2005). Tanda-tanda pokok peradangan akut 

mencakup pembengkakan/edema, kemerahan, panas, nyeri, dan perubahan fungsi 
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(Prince & Wilson 1995). Pada pengobatan, kelompok obat yang banyak diberikan 

adalah obat antiinflamasi non steroid (AINS) (Wilmana dan Gan 2007). 

Penelitian efek antiinflamasi beberapa jenis tanaman kayu manis pada  

tikus putih dapat berkhasiat sebagai antiinflamasi. Penelitian sebelumnya 

menyatakan bahwa ekstrak methanol dari kulit kayu manis (Cinnamomum 

sulphuratum) mempunyai aktifitas antiinflamasi yang diinduksikan dengan 

karagenin. Hasil penelitian menunjukan bahwa dengan dosis (200mg/kg) 

menunjukan persentase penghambatan edema 71,43% sedangkan ibuprofen 

menghasilkan penghambatan 70,23% (Maridass 2008). 

Penelitian yang dilakukan Tung et.al (2008) secara in vitro  menemukan 

bahwa minyak atsiri dari ranting kayu manis (Cinnamomum osmophloeum) pada 

dosis 25µg/ml mempunyai aktivitas antiinflamasi dengan menghambat produksi 

nitric oxide (NO) yang di stimulasi LPS pada sel RAW 264.7 sebesar 68,8%  dan  

pada dosis 10µg/ml  dapat menghambat PGE2 yang di stimulasi LPS pada sel 

RAW 264.7 sebesar 65%. 

Penelitan lain yang dilakukan Liao et.al (2012) menemukan bahwa efek 

sinemaldehid dari kayu manis (cinamomum cassia) pada dosis 5mg/kg                   

mencit dapat menghambat edema pada kaki dengan menurunkan serum nitrit 

oksida dan pada dosis 2,5mg/kg mencit dapat menurunkan PGE2 pada                       

serum setelah diinjeksikan karagenin. Sinemaldehid bekerja memblok protein 

dengan penghambatan nitrogen monoksida sintase (iNOS) dan cyclooxygenase-2 

(COX-2) 
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Penelitian ini dilakukan mengacu pada teori bahwa minyak atsiri dari jenis 

kayu manis yang berbeda bermanfaat sebagai antiinflamasi. Berdasarkan hal 

tersebut, perlu dilakukan penelitian tentang efek antiinflamasi minyak atsiri kayu 

manis (Cinnamomum burmanni Ness ex Bl) pada tikus putih jantan galur wistar 

yang diinduksikan karagenin. 

 

B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut dapat dirumuskan suatu perumusan 

masalah yaitu :  

Pertama, apakah minyak atsiri kulit batang kayu manis  dapat memberikan  

efek anti inflamasi pada tikus putih jantan galur wistar yang diinduksi              

karagenin 1%? 

Kedua, bagaimana pengaruh variasi dosis minyak atsiri kayu manis 

(Cinnamomum burmanii Ness ex Bl) terhadap efek antiinflamasi pada tikus putih 

jantan galur wistar yang diinduksikan karagenin 1%? 

 

C. Tujuan Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efek antiinflamasi minyak                

atsiri kulit batang kayu manis memiliki pada tikus putih jantan galur wistar yang 

diinduksikan karagenin 1%. Kedua, untuk mengetahui pengaruh variasi dosis 

minyak atsiri kayu manis (Cinnamomum burmanni Ness ex Bl) terhadap           

efek antiinflamasi pada tikus putih jantan galur wistar yang diinduksi dengan 

karagenin 1%. 
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D. Kegunaan Penelitian 

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat mengembangkan potensi 

pendayagunaan tanaman obat berkhasiat yang ada di Indonesia, dapat 

memberikan informasi dan ilmu pengetahuan bagi masyarakat tentang manfaat 

minyak atsiri sebagai efek antiinflamasi. 


